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ABSTRACT

Curriculum and learning organization is one of the key components in the education
system that functions as a guideline in compiling, presenting, and implementing
teaching materials in a structured manner. This study discusses in depth the
concept of curriculum organization, its main objectives, various types of curriculum
organizations such as subject curriculum, correlated curriculum, and integrated
curriculum, as well as the steps in selecting and determining the right curriculum
content. In addition, the curriculum preparation procedure is also described, starting
from identifying needs to the evaluation stage. This study emphasizes that
curriculum organization is not only related to the arrangement of lesson content, but
must also pay attention to the harmony between educational objectives, student
characteristics, and developing socio-cultural dynamics. The results of the
discussion show that the success of curriculum implementation is highly dependent
on the accuracy of the structure, relevance of the content, the use of effective
learning methods, and the existence of continuous evaluation. With good and
planned organization, the curriculum can become a solid foundation in supporting
the achievement of quality, relevant, and adaptive education to global challenges

Keywords: Curriculum Organization, Curriculum Types, Curriculum Procedures
ABSTRAK

Kurikulum dan organisasi pembelajaran merupakan salah satu komponen utama
dalam sistem pendidikan yang berfungsi sebagai pedoman dalam menyusun,
menyajikan, dan melaksanakan bahan ajar secara terstruktur. Penelitian ini
membahas secara mendalam tentang konsep organisasi kurikulum, tujuan
utamanya, berbagai jenis organisasi kurikulum seperti kurikulum mata pelajaran,
kurikulum korelasional, dan kurikulum terpadu, serta langkah-langkah dalam
memilih dan menentukan konten kurikulum yang tepat. Selain itu, dijelaskan pula
prosedur penyusunan kurikulum, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga tahap
evaluasi. Penelitian ini menekankan bahwa organisasi kurikulum tidak hanya terkait
dengan penyusunan konten pelajaran, tetapi juga harus memperhatikan
keselarasan antara tujuan pendidikan, karakteristik siswa, dan dinamika sosial
budaya yang berkembang. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa keberhasilan
implementasi kurikulum sangat bergantung pada ketepatan struktur, relevansi
konten, penggunaan metode pembelajaran yang efektif, dan adanya evaluasi yang
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berkesinambungan. Dengan organisasi yang baik dan terencana, kurikulum dapat
menjadi landasan yang kokoh dalam mendukung tercapainya pendidikan yang
bermutu, relevan, dan adaptif terhadap tantangan global.

Kata Kunci: Organisasi Kurikulum, Jenis Kurikulum, Prosedur Kurikulum

A. Pendahuluan

Kurikulum memegang peranan
yang sangat penting dalam dunia
pendidikan. Tanpa adanya kurikulum
yang jelas dan terarah, proses
pendidikan akan berjalan tanpa arah
yang pasti. Kurikulum menjadi
pedoman utama bagi guru dalam
menyusun dan melaksanakan proses
pembelajaran di kelas. la menentukan
arah dan tujuan pendidikan, isi materi
pembelajaran, metode penyampaian,
serta bentuk evaluasi yang harus
dilakukan. Dengan kata lain,
kurikulum merupakan kerangka dasar
yang memastikan bahwa pendidikan
berjalan sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan (Santika, Suarni, and
Lasmawan 2022).

Salah satu unsur penting dalam
pengembangan kurikulum adalah
organisasi kurikulum. Organisasi ini
berfungsi sebagai dasar dalam
menentukan bagaimana isi
pembelajaran disusun, disampaikan,
dan dievaluasi. Organisasi kurikulum
berkaitan erat dengan penyusunan
bahan ajar, metode pembelajaran,

serta pembagian tanggung jawab

antara pendidik dan peserta didik.
Tanpa organisasi kurikulum yang baik,
proses pembelajaran bisa menjadi
kacau karena tidak adanya kejelasan
dalam struktur materi dan cara
penyampaian (Aprilia 2020).
Organisasi kurikulum juga
berpengaruh terhadap keberhasilan
administrasi pendidikan. Ketika bahan
pelajaran diorganisasikan dengan
baik, guru akan lebih mudah dalam
menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), menentukan alat
atau media yang diperlukan, serta
menyusun strategi penilaian yang
efektif. Hal ini tentu sangat membantu
dalam menciptakan proses belajar-
mengajar yang lebih terstruktur dan
efisien, sehingga tujuan pendidikan
dapat tercapai secara optimal.
Sumber bahan dalam kurikulum
tidak lepas dari berbagai aspek yang
ada di masyarakat, seperti nilai
budaya, nilai sosial, perkembangan
peserta didik, serta perkembangan
iimu pengetahuan dan teknologi.
Semua aspek tersebut harus
diperhatikan dengan seksama dalam
kurikulum.

menyusun  organisasi
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Dengan demikian, kurikulum yang

disusun akan relevan dengan

kebutuhan zaman dan mampu
membekali peserta didik dengan
keterampilan yang dibutuhkan di
masa depan (Khumaini, Isroani, and
Aya 2022).

Selain itu, organisasi kurikulum
juga menentukan peran guru dan
siswa dalam proses pendidikan. Guru
tidak hanya berfungsi sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai
fasilitator, motivator, dan pembimbing
yang membantu siswa mencapai
tujuan pembelajaran. Sementara itu,
siswa dituntut untuk aktif dalam
proses belajar, tidak hanya menerima
informasi secara pasif. Interaksi yang
dinamis antara guru dan siswa
menjadi salah satu kunci keberhasilan
implementasi  kurikulum (Aini and
Ramadhan 2024).

Setiap bentuk organisasi
kurikulum memiliki keunggulan dan
kelemahannya masing-masing. Ada
organisasi yang lebih menekankan
pada aspek teori, sementara yang lain
lebih fokus pada aspek praktis. Oleh
karena itu, dalam memilih dan
mengembangkan organisasi
kurikulum, harus ada pertimbangan
yang matang agar dapat

menyesuaikan dengan kondisi dan

kebutuhan peserta didik serta
lingkungan  sekolah  (Aini  and
Ramadhan 2024).

Implementasi kurikulum di

lapangan tidak terlepas dari berbagai
faktor pendukung. Guru sebagai
pelaksana utama kurikulum
memegang peran yang sangat besar.
Selain itu, kepala sekolah juga
memiliki tanggung jawab dalam
memastikan bahwa kurikulum
dilaksanakan dengan baik. Sarana
dan prasarana pembelajaran serta
dukungan dari orang tua murid juga
menjadi faktor penting  yang
mempengaruhi keberhasilan
pelaksanaan kurikulum di sekolah
(Nur Afifah 2024).

Permasalahan yang sering
muncul adalah ketika kurikulum sudah
baik di atas kertas, namun
pelaksanaannya di lapangan tidak
sesuai dengan yang diharapkan. Hal
ini bisa terjadi karena berbagai sebab,
seperti kurangnya pemahaman guru
terhadap isi kurikulum, keterbatasan
sarana dan  prasarana, atau
rendahnya partisipasi orang tua dalam
mendukung pendidikan anak. Oleh
karena itu, penguatan dalam aspek
pelatihan guru dan penyediaan
fasilitas belajar yang memadai

menjadi sangat penting.
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Dengan memahami berbagai
aspek yang berhubungan dengan
organisasi  kurikulum, diharapkan
guru, siswa, dan semua pihak terkait
dapat  melaksanakan kurikulum
secara efektif dan efisien.
Keberhasilan pelaksanaan kurikulum
bukan hanya ditentukan oleh
seberapa baik kurikulum itu disusun,
tetapi juga oleh seberapa baik
kurikulum tersebut diimplementasikan
dalam proses pembelajaran sehari-
hari (Neli Kismiati et al. 2021).

Oleh sebab itu, makalah ini akan
membahas secara mendalam
mengenai organisasi kurikulum, mulai
dari pengertian, fungsi, hingga
tantangan dalam  penerapannya.
Harapannya, pembaca tidak hanya
mendapatkan pemahaman teoritis
tentang organisasi kurikulum, tetapi
juga mampu mengaplikasikannya
secara nyata dalam konteks

pendidikan di sekolah masing-masing.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
dalam makalah ini adalah metode
deskriptif kualitatif. Pendekatan ini
dipilih untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam dan komprehensif
mengenai konsep serta implementasi

organisasi kurikulum dalam dunia

pendidikan.  Penelitian  deskriptif
kualitatif bertujuan menggambarkan
secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta dan karakteristik
yang berkaitan dengan topik yang
dikaji. Data dikumpulkan melalui studi
pustaka (library research) dengan
menelaah berbagai sumber literatur
yang relevan, seperti buku-buku
pendidikan, jurnal ilmiah, artikel-artikel
terkait, serta dokumen resmi dari
pendidikan. Teknik

pengumpulan data dilakukan secara

instansi

intensif dengan memilah informasi
yang sesuai dan berhubungan erat
dengan organisasi kurikulum, baik dari
sisi teoritis maupun praktis.

Proses analisis data dilakukan
dengan cara menyeleksi,
mengidentifikasi, serta
menginterpretasikan data-data yang
diperoleh untuk kemudian disusun
secara runtut dan logis sesuai dengan
fokus penelitian. Setiap informasi
yang telah dikumpulkan dianalisis
secara kritis untuk menemukan pola-
pola, hubungan antar variabel, serta
implikasi praktis  yang dapat
diterapkan dalam konteks pendidikan.
Dengan menggunakan metode ini,
diharapkan mampu  memberikan
pemahaman yang tidak hanya bersifat

deskriptif tetapi juga reflektif, sehingga
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mampu memberikan kontribusi nyata
dalam pengembangan kurikulum yang
lebih efektif dan aplikatif di lapangan.
Pendekatan  kualitatif ini  juga
memungkinkan penulis untuk
menggali lebih jauh makna-makna
yang tersembunyi di balik kebijakan
dan praktik kurikulum yang ada di

sekolah.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Pengertian Pengorganisasian
Kurikulum dan Pembelajaran

Pengorganisasian  kurikulum
adalah suatu cara atau pola
penyusunan bahan pelajaran yang
bertujuan untuk memudahkan siswa
dalam mempelajari materi dan
menjalani  proses  pembelajaran
secara lebih terarah (Dayusman
2023). Dengan

pengorganisasian yang baik, siswa

adanya

dapat memahami materi pelajaran
secara lebih efektif, dan tujuan
pembelajaran pun dapat tercapai
dengan lebih  optimal. Artinya,
organisasi kurikulum membantu guru
dalam menyusun materi pembelajaran
agar tersaji secara sistematis,
sehingga siswa dapat mengikuti
pembelajaran dengan runtut dan tidak

bingung menghadapi materi yang

disampaikan (Hasan, Devianti, and
Nulhakim 2022).

Senada dengan itu, Burhan
menyatakan bahwa organisasi
kurikulum merupakan suatu struktur
program atau kerangka umum yang
memuat berbagai program
pembelajaran yang harus
disampaikan kepada peserta didik.
Tujuannya adalah agar proses
pendidikan berjalan sesuai dengan
yang diharapkan dan target
pembelajaran bisa tercapai. Jadi,
pengorganisasian kurikulum berfungsi
sebagai panduan bagi guru dalam
merancang dan melaksanakan
kegiatan belajar-mengajar, mulai dari
apa yang harus diajarkan, kapan
harus diajarkan, hingga bagaimana
cara menyampaikannya (Tubulau
2020).

Struktur  program  kurikulum
sendiri dapat dibedakan menjadi dua
jenis, vyaitu struktur horizontal dan
struktur vertikal. Struktur horizontal
berkaitan dengan bagaimana isi
kurikulum disusun secara menyeluruh
dalam satu tingkat pendidikan.
Misalnya, dalam satu tahun pelajaran,
berbagai mata pelajaran disusun agar
saling terkait dan mendukung satu
sama lain  untuk  memberikan

pengalaman belajar yang utuh kepada
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siswa. Ini disebut sebagai dimensi
horizontal karena mencakup berbagai
mata pelajaran atau tema yang
disampaikan secara  bersamaan
dalam satu jenjang
(Dayusman 2023).

Sementara itu, struktur vertikal

pendidikan

berhubungan dengan bagaimana
bahan pelajaran disusun secara
berurutan berdasarkan tingkat
kesulitan atau kedalaman materi.
Dalam dimensi vertikal, materi
pembelajaran disusun mulai dari yang
paling dasar hingga ke materi yang
lebih kompleks. Misalnya, sebelum
siswa belajar tentang operasi
matematika yang rumit, mereka
terlebin dahulu harus memahami
operasi dasar seperti penjumlahan
dan pengurangan. Pengorganisasian
vertikal ini membantu memastikan
bahwa siswa memiliki pemahaman
yang cukup kuat di setiap tahap

sebelum melanjutkan ke tahap

berikutnya (Mariati Purnama
Simanjuntak 2014).
Pengorganisasian secara

vertikal juga dikenal dengan istilah
sekuensial, di mana materi disusun
agar ada kesinambungan dan
pendalaman secara bertahap. Ini
sangat penting agar siswa tidak hanya

menghafal materi, tetapi juga benar-

benar memahami dasar-dasarnya
sebelum melangkah ke tingkat yang
lebih tinggi. Dengan demikian, baik
pengorganisasian horizontal maupun
vertikal memiliki peran yang saling
melengkapi dalam mendukung
keberhasilan pembelajaran.

Secara keseluruhan,
pengorganisasian kurikulum yang baik
akan membantu  guru  dalam
merencanakan pembelajaran yang
lebih terarah, sistematis, dan sesuai
dengan kemampuan serta kebutuhan
peserta didik. Di sisi lain, siswa pun
akan merasa lebih mudah dalam
memahami materi karena
pembelajaran disusun secara logis
dan bertahap. Oleh karena itu,
pemahaman yang mendalam tentang
pengorganisasian kurikulum sangat
penting bagi semua pihak yang terlibat

dalam dunia pendidikan.

Tujuan Pengorganisasian
Kurikulum dan Pembelajaran
Tujuan dari pengorganisasian
kurikulum dan pembelajaran berkaitan
erat dengan bagaimana kurikulum
dirancang dan diimplementasikan
untuk mendukung tercapainya tujuan
pendidikan  secara  keseluruhan.
Pengorganisasian ini mempermudah

proses belajar-mengajar dengan
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menyusun materi dan pengalaman
belajar secara sistematis, sehingga
guru dan siswa dapat mengikuti
proses pembelajaran dengan lebih
terarah. Melalui pengorganisasian
yang baik, berbagai penyesuaian
dapat dilakukan  agar tujuan
pendidikan yang telah dirumuskan
dapat dicapai secara lebih efektif dan
efisien, baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang (Aulia, Syarif,
and Halimah 2024).

Dalam pengorganisasian
kurikulum dan pembelajaran dikenal
adanya sebuah hierarki tujuan yang
menunjukkan tingkatan-tingkatan dari
tujuan  pendidikan.  Hierarki ini
membantu memetakan secara jelas
hubungan antara tujuan yang bersifat
luas hingga yang sangat spesifik.
Terdapat lima level dalam hierarki
tersebut, yaitu: pertama, tujuan
pendidikan nasional yang merupakan
gambaran besar dari visi dan misi
pendidikan di tingkat negara; kedua,
tujuan institusional yang merujuk pada
tujuan yang ditetapkan oleh masing-
masing lembaga pendidikan; ketiga,
tujuan kurikuler yang fokus pada
capaian yang diharapkan dari
kurikulum tertentu; keempat, tujuan
pembelajaran umum yang memuat

tujuan yang ingin dicapai dalam satu

mata pelajaran; dan kelima, tujuan
pembelajaran khusus yang lebih rinci
dan terkait dengan hasil belajar dari
setiap pertemuan atau unit pelajaran
(Lafendry 2023).

Melalui struktur tujuan yang
bertingkat ini, penyusunan kurikulum
menjadi  lebih  terstruktur  dan
menyeluruh. Guru dapat lebih mudah
merumuskan strategi pembelajaran
yang sesuai dengan tingkatan tujuan
yang ada, sementara siswa juga
memperoleh arah yang jelas tentang
apa yang diharapkan mereka capai di
setiap tahap pembelajaran. Dengan
demikian, pengorganisasian
kurikulum dan pembelajaran tidak
hanya menjadi pedoman teknis dalam
proses pendidikan, tetapi juga menjadi
alat penting untuk memastikan bahwa
pendidikan berjalan secara konsisten

menuju tujuan yang telah ditetapkan.

Prinsip-prinsip Pengorganisasian
Kurikulum dan Pembelajaran
Pengorganisasian  kurikulum
dan pembelajaran berlandaskan pada
prinsip-prinsip yang berkembang di
masyarakat atau bahkan menciptakan
prinsip-prinsip baru sesuai kebutuhan.
Hal ini membuat setiap lembaga

pendidikan  dapat
prinsip  yang

menggunakan

berbeda dalam
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pengembangan kurikulumnya,
sehingga tercipta variasi dalam
penerapannya. Prinsip-prinsip  ini
penting untuk memastikan bahwa
kurikulum berjalan secara efektif dan
mampu memenuhi tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan (Prasetyo and
Hamami 2020).

Menurut Hamalik, yang dikutip
oleh Syafaruddin dan Amiruddin, ada
delapan prinsip utama dalam
pengembangan kurikulum. Prinsip-
prinsip tersebut meliputi orientasi
pada tujuan, relevansi, efisiensi,
fleksibilitas, kontinuitas,
keseimbangan, keterpaduan, dan
mutu. Salah satu yang terpenting
adalah prinsip relevansi, yang berarti
kesesuaian. Kurikulum harus memiliki
relevansi secara internal, yakni
kesesuaian antara tujuan, bahan ajar,
strategi, organisasi, dan evaluasi.
secara eksternal, yaitu kesesuaian
dengan perkembangan sains,
teknologi, potensi peserta didik, serta
kebutuhan masyarakat (Mirnawati,
Khan, and Lestari 2021).

Prinsip fleksibilitas juga sangat
penting dalam pengembangan
kurikulum. Kurikulum harus dirancang
dengan isi yang solid, tetapi dalam
penerapannya harus dapat

menyesuaikan dengan kondisi

regional, kemampuan, dan latar
belakang peserta didik. Kurikulum
yang fleksibel dapat mempersiapkan
peserta didik untuk menghadapi
tantangan saat ini dan masa depan,
serta tetap relevan bagi anak-anak
dengan latar belakang yang beragam.
Prinsip  kontinuitas  menekankan
pentingnya kesinambungan
antarjenjang  pendidikan.  Setiap
tingkatan pendidikan harus saling
terkait agar peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang utuh dan
berkesinambungan. Prinsip efisiensi
juga perlu diperhatikan, yakni
bagaimana semua program yang
dirancang dapat terlaksana dengan
balk dan tepat sasaran tanpa
pemborosan waktu maupun sumber
daya (Marzugi and Ahid 2023).
Prinsip  efektivitas  menjadi

penentu keberhasilan  kurikulum,
karena prinsip ini menilai sejauh mana
rencana dan program pembelajaran
dapat dicapai dan diimplementasikan
dengan baik. Selain prinsip umum

tersebut, Sukmadinata menyebutkan

prinsip  khusus yang  meliputi
penentuan tujuan pendidikan,
pemilihan isi dan proses

pembelajaran, pemilihan media dan
alat pengajaran, serta  proses

penilaian yang harus disusun secara
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cermat. Dengan penerapan prinsip-
prinsip ini secara  konsisten,
diharapkan kurikulum dapat
mendukung tercapainya pendidikan
yang bermutu dan relevan dengan
perkembangan zaman (Mirnawati,

Khan, and Lestari 2021).

Jenis Pengorganisasian Kurikulum
dan Pembelajaran

Jenis-jenis  pengorganisasian
kurikulum dan pembelajaran terus
berkembang seiring dengan
munculnya berbagai kritik terhadap
bentuk kurikulum yang lama. Salah
satu bentuk kurikulum yang banyak
dikritik adalah subject curriculum,
yang dianggap hanya memberikan
pengalaman belajar yang terpisah-
pisah, bersifat  atomistis  dan
fragmentaris, serta membuat peserta
didik cenderung pasif. Kurikulum ini
juga dinilai terlalu berfokus pada
warisan budaya masa lalu yang
dituangkan dalam bentuk mata
pelajaran, sehingga pembelajaran
cenderung bersifat hafalan dan
verbalistik. Kritik-kritik ini mendorong
para ahli untuk merumuskan berbagai
bentuk kurikulum baru yang lebih
relevan dengan kebutuhan peserta
didik dan zaman, seperti integrated

curriculum, activity curriculum,

experience curriculum, life curriculum,
core curriculum, dan lainnya (Hidayat
et al. 2023).

Salah satu bentuk kurikulum
yang cukup dikenal adalah subject
curriculum atau kurikulum mata
pelajaran terpisah, di mana setiap
mata pelajaran disajikan secara
terpisah dan tidak memiliki keterkaitan
satu sama lain. Kurikulum ini
bertujuan agar siswa dapat mengenal
hasil kebudayaan dan pengetahuan
umat manusia yang telah dikumpulkan
berabad-abad,

mereka tidak perlu memulai dari nol.

selama sehingga

Namun, karena sifathya yang
terpisah-pisah, sering kali pelajaran
menjadi kurang menyeluruh dan
terasa sempit ruang lingkupnya
(Wurdiana Shinta 2021).

Sebagai respon terhadap
keterbatasan ini, muncul correlated
curriculum atau kurikulum mata
pelajaran gabungan, yang
menekankan pentingnya hubungan
antara satu pelajaran dengan
pelajaran lainnya. Dalam kurikulum
ini, mata pelajaran yang memiliki
kedekatan atau kesamaan
digabungkan menjadi satu bidang
studi, misalnya biologi, kimia, dan
fisika digabungkan menjadi Iimu

Pengetahuan Alam (IPA), sementara
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geografi, sejarah, dan ekonomi
digabungkan menjadi llmu
Pengetahuan Sosial (IPS) (Wurdiana
Shinta 2021).

Selain itu, terdapat juga
integrated curriculum atau kurikulum
terpadu yang menyajikan bahan
pembelajaran secara menyeluruh dan
tidak membatasi antar mata pelajaran.
Kurikulum ini memadukan berbagai
mata pelajaran menjadi satu kesatuan
yang utuh sehingga anak-anak
diharapkan menjadi pribadi yang
terintegrasi, yakni mampu hidup
selaras dengan lingkungan
sekitarnya. Dalam kurikulum ini,
pelajaran di sekolah disesuaikan
dengan kehidupan nyata anak di luar
sekolah,

sehingga pembelajaran

menjadi  lebih  bermakna  dan
membantu anak menghadapi
berbagai persoalan kehidupan yang
sesungguhnya. Kurikulum terpadu
tidak hanya berfokus pada isi atau
bentuknya, tetapi juga pada
tujuannya, yaitu membentuk individu
yang mampu beradaptasi dan hidup
harmonis  dengan

(Novianti 2019).

lingkungannya

Pemilihan dan Penentuan Isi
Kurikulum

Dalam proses penentuan isi
kurikulum, hal pertama yang perlu
diperhatikan adalah bagaimana tujuan
pendidikan yang bersifat umum dapat
dijabarkan ke dalam hasil belajar yang
lebih  spesifik, operasional, dan
sederhana. Hal ini penting agar setiap
tujuan pendidikan tidak hanya menjadi
konsep yang abstrak, tetapi benar-
benar dapat diterapkan secara nyata
dalam kegiatan pembelajaran. Isi
kurikulum harus mampu
mengakomodasi berbagai dimensi
perkembangan peserta didik, yang
meliputi ranah kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap), dan psikomotorik
(keterampilan). Ketiga ranah ini harus
dirancang dalam susunan yang logis
dan sistematis, sehingga proses
pembelajaran dapat berjalan secara
terstruktur dan memudahkan siswa
memahami serta menguasai materi
yang diberikan (Majir 2019).

Selain itu, dalam penyusunan
isi kurikulum, sangat penting untuk
memperhatikan kesinambungan dan
keselarasan antara unit-unit pelajaran
yang ada. Penyusunan tersebut harus
dilakukan dengan
mempertimbangkan urutan materi

yang berjenjang, dimulai dari yang
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paling sederhana menuju yang lebih
kompleks, sehingga siswa tidak
merasa bingung atau terbebani
dengan materi yang disajikan. Proses
ini juga harus memastikan bahwa
pembelajaran terjadi secara simultan,
di mana pengetahuan, sikap, dan
keterampilan diberikan secara
bersamaan dalam situasi belajar yang
saling terkait. Dengan cara ini,
kurikulum tidak hanya menjadi alat
transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan
karakter dan keterampilan praktis
yang dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari (Ali Mudlofir 2016).
Caswell dan Campbell, dua
tokoh penting  dalam bidang
kurikulum, telah memberikan panduan
yang dapat digunakan sebagai dasar
dalam pemilihan isi kurikulum agar
tetap relevan dan bermakna. Kriteria
pertama yang mereka rumuskan
adalah bahwa isi kurikulum harus
memiliki kegunaan praktis dalam
membantu siswa memahami,
menafsirkan, dan menilai berbagai
aspek kehidupan kontemporer.
Artinya, isi kurikulum tidak boleh
hanya berfokus pada teori semata,
tetapi juga harus membekali siswa
dengan pemahaman yang dapat

mereka terapkan dalam menghadapi

berbagai situasi nyata yang terjadi di
lingkungan mereka (Batubara 2021).
Kriteria kedua adalah bahwa isi
kurikulum harus mampu memuaskan
minat dan kebutuhan para siswa.
Setiap peserta didik memiliki latar
belakang, minat, dan kebutuhan yang
berbeda-beda, sehingga kurikulum
perlu dirancang dengan fleksibel agar
dapat merespon keberagaman
tersebut. Keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran akan
meningkat jika mereka merasa bahwa
materi yang dipelajari sesuai dengan
minat mereka dan relevan dengan
kehidupan mereka. Dengan demikian,
kurikulum akan lebih efektif dalam
memotivasi siswa untuk belajar
secara mandiri dan berkelanjutan
(Mirnawati Mirnawati 2020).
Kurikulum harus memiliki nilai
dalam mengembangkan kemampuan,
sikap, serta keterampilan yang
bermanfaat bagi kehidupan mereka
sebagai orang dewasa. Selain itu, isi
tersebut juga harus signifikan
terhadap bidang mata pelajaran
tertentu agar pembelajaran tidak
kehilangan arah dan fokus. Isi yang
bermakna akan membantu siswa
membangun kompetensi yang kuat
dan relevan untuk masa depan

mereka, baik dalam dunia kerja
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maupun dalam kehidupan
bermasyarakat. Oleh karena itu,
pemilihan isi kurikulum bukan hanya
soal apa yang diajarkan, tetapi juga
bagaimana materi tersebut dapat
memberikan dampak positif yang
berkelanjutan bagi perkembangan
peserta didik (Mubarok and et al

2021).

Prosedur Pengorganisasian

Kurikulum
Prosedur pengorganisasian
kurikulum merupakan langkah-

langkah  sistematis yang harus
dilakukan untuk menyusun dan
merancang kurikulum agar sesuai
dengan kebutuhan pendidikan dan
perkembangan peserta didik.

Prosedur ini  dimulai  dengan
identifikasi kebutuhan peserta didik,
masyarakat, serta tuntutan zaman
yang terus berubah. Identifikasi ini
penting untuk memastikan bahwa
kurikulum yang disusun benar-benar
relevan dengan situasi dan kondisi
nyata yang dihadapi. Selain itu,
proses ini juga memperhatikan filosofi
pendidikan yang dianut serta tujuan
pendidikan nasional yang ingin
dicapai (Cholilah and , Anggi Gratia
Putri Tatuwo, Komariah, Shinta Prima

Rosdiana 2022).

Langkah selanjutnya dalam
prosedur ini adalah merumuskan
tujuan pendidikan yang lebih rinci dan
operasional. Tujuan tersebut harus
mencakup berbagai aspek
perkembangan peserta didik, baik dari
segi pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan. Dengan tujuan yang
jelas dan terarah, proses
pengorganisasian kurikulum dapat
dilaksanakan secara lebih fokus dan
sistematis. Dalam tahap ini juga
dilakukan pemilihan materi
pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan yang telah dirumuskan,
sehingga ada kesinambungan antara
apa yang ingin dicapai dengan apa
yang diajarkan (Dayusman 2023).

Setelah tujuan dan materi
pembelajaran ditentukan, prosedur
berikutnya adalah menyusun struktur
kurikulum yang memuat urutan dan
hubungan antar materi secara logis.
Penyusunan ini harus memperhatikan
dimensi horizontal dan vertikal

kurikulum. Dimensi horizontal
menyusun isi kurikulum berdasarkan
lingkup atau bidang yang luas,
sementara dimensi vertikal menyusun
isi berdasarkan tingkat kesulitan atau
kedalaman materi secara bertahap.
Dengan

demikian, pembelajaran

dapat berlangsung secara
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berkesinambungan dan memudahkan
peserta didik dalam memahami setiap
tahapannya.

Tahap selanjutnya adalah
menentukan metode dan strategi
pembelajaran yang akan digunakan
dalam pelaksanaan kurikulum.
Metode yang dipilih harus sesuai
dengan karakteristik materi serta
kebutuhan peserta didik, agar proses
belajar mengajar berjalan secara
efektif dan efisien. Selain itu,
pemilihan alat dan media
pembelajaran juga menjadi bagian
penting dalam tahap ini, karena akan
sangat membantu dalam memperjelas
penyampaian materi dan
mempermudah siswa dalam
memahami pelajaran (Fajri 2019).

Langkah terakhir dalam
prosedur pengorganisasian kurikulum
adalah merancang sistem evaluasi
yang komprehensif. Evaluasi
berfungsi untuk menilai sejauh mana
kurikulum yang telah disusun dan
dilaksanakan ~ mampu  mencapai
tujuan pendidikan yang diharapkan.
Evaluasi ini  meliputi  penilaian
terhadap hasil belajar peserta didik,
efektivitas metode pembelajaran,
serta kesesuaian materi dengan
kebutuhan  peserta didik dan

masyarakat. Dengan evaluasi yang

baik, kurikulum dapat terus diperbaiki
dan dikembangkan agar selalu
relevan  dengan  perkembangan
zaman dan tuntutan pendidikan (Fajri

2019).

D. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah
diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
organisasi  kurikulum  memegang
peranan yang sangat penting dalam
karena

proses pendidikan

menentukan bagaimana  bahan
pelajaran disusun, disampaikan, dan
diimplementasikan agar tujuan
pendidikan tercapai secara efektif.
Kurikulum yang terorganisir dengan
baik membantu guru dan peserta didik
memahami arah pembelajaran, mulai
dari isi materi, metode penyampaian,
hingga peran yang harus dijalankan
masing-masing pihak dalam proses
pendidikan. Tanpa adanya
pengorganisasian  kurikulum yang
tepat, proses pendidikan akan
berjalan tanpa arah yang jelas dan
sulit mencapai hasil yang optimal.
Pengorganisasian  kurikulum
tidak hanya terkait dengan
penyusunan bahan ajar, tetapi juga
menyentuh aspek tujuan pendidikan,
struktur kurikulum, dan hubungan

antarmata  pelajaran yang ada.
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Berbagai bentuk kurikulum seperti

subject curriculum, correlated
curriculum, dan integrated curriculum
memiliki karakteristik masing-masing
yang dapat dipilih dan diterapkan
sesuai kebutuhan pendidikan.
Pemilihan isi kurikulum juga harus
mempertimbangkan relevansi,
kebermanfaatan, dan keterpaduan
antara pengetahuan, sikap, dan
keterampilan agar sesuai dengan
perkembangan peserta didik dan
tuntutan zaman.

Prosedur pengorganisasian

kurikulum melibatkan beberapa

langkah penting, mulai dari identifikasi

kebutuhan, perumusan tujuan,
penyusunan  struktur, pemilihan
metode pembelajaran, hingga
evaluasi. Setiap tahap  harus

dilakukan secara sistematis agar
kurikulum yang dihasilkan benar-
benar efektif dan dapat
diimplementasikan dengan baik di
lingkungan  pendidikan.  Dengan
pengorganisasian  kurikulum yang
terencana dan terstruktur, diharapkan
pendidikan dapat berjalan dengan
lebih baik, memberikan pengalaman
belajar yang bermakna, serta
mempersiapkan peserta didik untuk
menghadapi tantangan kehidupan di

masa depan.
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